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BAB III 

LANDASAN TEORI 

 

Landasan teori adalah seperangkat konsep, definisi, dan proposisi yang 

disusun guna menyelesaikan masalah secara sistematis. Landasan teori membahas 

tentang ilmu dan landasan pemikiran yang terkait dan mendukung dalam kerja 

praktik ini. 

a. Sistem Informasi 

Sistem Informasi adalah kombinasi dari teknologi informasi dan aktivitas 

orang yang menggunakan teknologi untuk mendukung operasi dan manajemen. 

Dalam arti yang sangat luas, istilah sistem informasi yang sering digunakan 

merujuk kepada interaksi antara orang, proses algoritmik, data, dan teknologi 

(Wikipedia, 2016). Pengertian sistem informasi menurut para ahli adalah sebagai 

berikut: 

a. Menurut O’Brien (2003), sistem informasi adalah sebuah kombinasi teratur 

apapun dari orang-orang, hardware, software, jaringan komunikasi, dan 

sumber daya data yang mengumpulkan, mengubah, dan menyebarkan 

informasi dalam sebuah organisasi. 

b. Menurut Sutabri (2005:42), sistem informasi adalah suatu sistem di dalam 

suatu organisasi yang mempertemukan kebutuhan pengolahan transaksi 

harian yang mendukung fungsi operasi organisasi yang bersifat manajerial 

dengan kegiatan strategi dari suatu organisasi untuk dapat menyediakan 

kepada pihak luar tertentu dengan laporan-laporan yang diperlukan. 

https://id.wikipedia.org/wiki/Teknologi_informasi
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Dari definisi-defisini para ahli diatas dapat disimpulkan bahwa sistem 

informasi adalah kombinasi yang teratur apapun dari orang-orang, hardware, 

software, jaringan komunikasi, dan sumber daya data yang mengumpulkan, 

memproses, menyimpan, dan menyebarkan informasi ke dalam sebuah organisasi 

untuk mencapai tujuan tertentu yang berguna untuk memproses data menjadi 

informasi dan pengetahuan. 

b. Analisis Sistem 

 Menurut Jogiyanto (2005:129), analisis sistem didefinisikan sebgai 

penguraian dari suatu sistem informasi yang utuh ke dalam bagian-bagian 

komponennya dengan maksud untuk mengidentifikasikan dan mengevaluasi 

permasalahan-permasalahan, kesempatan-kesempatan, hambatan-hambatan yang 

terjadi dan kebutuhan-kebutuhan yang diharapkan sehingga dapat diusulkan 

perbaikan-perbaikannya. Tahap analisis dilakukan setelah tahap perencanaan 

sistem dan sebelum tahap desain sistem. 

 Langkah-langkah di dalam tahap analisis hamper sama dengna langkah-

langkah yang dilakukan dalam mendefinisikan proyek-proyek sistem yang akan 

dikembangkan di tahap perencanaan sistem. Perbedaanya terletak pada ruang-

lingkup tugasnya. Di analisis sistem, ruang-lingkup tugasnya adalah lebih 

terperinci (detail). Di analisis site mini, penelitian yang dilakukan oleh analisis 

sistem merupakan penelitian terinci, sedangkan diperencanaan sistem sifatnya 

hanya penelitian pendahuluannya. 
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Di dalam tahap analisis sistem terdapat langkah-langkah dasar yang harus 

dilakukan oleh analis sistem sebagai berikut ini. 

a. Identify, yaitu mengidentifikasi masalah. 

b. Understand, yaitu memahami kerja dari sistem yang ada. 

c. Analyze, yaitu menganalisis sistem. 

d. Report, yaitu membuat laporan hasil analisis. 

c. Perancangan 

 Menurut John Burch dan Gary Grudnitski yang telah diterjemahkan oleh 

Jogiyanto (2005:196) dalam bukunya yang berjudul Analisis dan Desain Sistem 

Informasi menyebutkan bahwa: “desain sistem dapat didefinisikan sebgai 

penggambaran, perencanaan, dan pembuatan sketsa atau pengaturan dari beberapa 

elemen yang terpisah dari satu kesatuan yang utuh dan berfungasi”. Definisi 

perancangan menurut Al-Bahra Bin Ladjamudin (2005:51) yang terdapat daalm buku 

yang berjudul analisis dan Desain Sistem Informasi, menjelaskan bahwa: 

“perancangan adalah kemampuan untuk membuat beberapa alternative pemecahan 

masalah”. Azhar Susanto (2004:331) menjelaskan dalam buku berjudul Sistem 

Informasi Manajemen Konsep dan Pengembangannya yaitu: “Perancangan adalah 

spesifikasi umum dan terinci dari pemecahan masalah berbasis computer yang telah 

dipilih selama tahap analisis”. 
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d. Perpustakaan  

 Perpustakaan berasal dari bahasa sansekerta yaitu pustaka yang artinya adalah 

kitab, buku. Dalam bahasa inggris, pembaca tentu mengenal istilah Library (berasal 

dari kata latin liber atau libri) artinya buku. Dari kata latin tersebut terbentuklah 

istilah librarus yang artinya tentang buku.  

 Dari istilah-istilah diatas diperoleh batasan perpustakaan merupakan 

kumpulan buku, manuskripsi dan bahan pustaka lainnya yang digunakan untuk 

keperluan studi atau bacaan, kenyamanan atau kesenangan (Webster’s Third Edition 

International Dictionary, 1961). 
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